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This study analyzes the geometric concepts embedded in the rock painting motifs 

of the Tutari Megalithic Site, Sentani, and explores their potential as a resource 

for ethnomathematics-based mathematics learning. The limited use of local 

culture in mathematics education, particularly the underrepresentation of 

Papuan cultural heritage. A descriptive qualitative method with an 

ethnographic approach was employed. Data were collected through direct 

observation, visual documentation, literature review, and interviews with an 

Abuakho and a member of the Doyo Lama community. Data were analyzed 

using Spradley’s ethnographic model, including domain, taxonomic, and 

componential analyses. The findings indicate that the rock painting motifs 

contain various geometric concepts, such as circles, ellipses, triangles, 

rhombuses, semicircles, lines and angles. These results demonstrate that the 

motifs embody not only aesthetic and cultural values but also mathematical 

structures that can be interpreted through an ethnomathematical perspective. 

The identified concepts highlight the potential of local cultural artifacts as 

contextual learning resources for mathematics education in Phases B, C, and D 

of the Merdeka Curriculum.  
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep geometri pada motif lukisan 

batu di Situs Megalitik Tutari Sentani. Masih terbatasnya pemanfaatan budaya 

lokal sebagai sumber belajar, khususnya kajian etnomatematika berbasis budaya 

Papua. Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan pendekatan 

etnografi dalam kerangka etnomatematika. Data dikumpulkan melalui observasi 

langsung, dokumentasi visual, studi literatur, serta wawancara dengan Abuakho 

dan salah satu masyarakat Kampung Doyo Lama. Analisis data menggunakan 

model Spradley yang meliputi tahap analisis domain, taksonomi, dan 

komponensial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motif lukisan batu di Situs 

Megalitik Tutari mengandung konsep-konsep geometri dasar, seperti lingkaran, 

elips, segitiga, belah ketupat, setengah lingkaran, garis dan sudut. Hasil analisis 

mengungkapkan bahwa representasi visual pada artefak Tutari melampaui nilai 

estetika, dengan mengintegrasikan struktur geometris yang terorganisir secara 

sistematis dan konsep matematika dalam perspektif etnomatematika. 

Keberadaan konsep-konsep tersebut menunjukkan bahwa budaya lokal dapat 

dijadikan sumber pembelajaran matematika yang kontekstual pada fase B, C dan 

D pada kurikulum merdeka.  
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PENDAHULUAN   

Pelaksanaan Gerakan Literasi Nasional menekankan pentingnya integrasi kegiatan literasi 

dalam pembelajaran dan penilaian untuk mengembangkan keterampilan abad ke-21 

(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018). Matematika menjadi salah satu mata 

pelajaran yang berperan penting karena berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari serta 

menjadi dasar berbagai bidang ilmu (Indrawati, 2023; Nurjanah & Saputra, 2023). 

Pembelajaran matematika tidak hanya menuntut pemahaman konsep, tetapi juga kemampuan 

memecahkan masalah, bernalar, berkomunikasi matematis, melakukan pemodelan, serta 

memanfaatkan teknologi untuk menyelesaikan permasalahan kontekstual (NCTM, 2020). 

Tujuan pembelajaran matematika berorientasi pada kemampuan peserta didik dalam 

menerapkan matematika untuk menyelesaikan permasalahan kehidupan sehari-hari (Safitri, 

2023). Kondisi tersebut berkaitan dengan literasi matematika, yaitu kemampuan menggunakan 

konsep matematika untuk memecahkan masalah nyata dan menjadi salah satu kompetensi 

penting abad ke-21(Utama & Budiarto, 2024). Dengan demikian, pembelajaran matematika 

perlu diarahkan pada pengembangan kemampuan peserta didik dalam menerapkan pengetahuan 

matematika untuk memahami dan menyelesaikan permasalahan nyata melalui literasi 

matematika. 

Literasi matematika didefinisikan sebagai kemampuan individu dalam merumuskan, 

menggunakan, dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks untuk mengambil 

keputusan secara tepat. Proses tersebut didukung oleh tujuh kemampuan dasar, yaitu 

komunikasi, matematisasi, representasi, penalaran dan argumentasi, merumuskan strategi untuk 

memecahkan masalah, menggunakan bahasa simbolik, formal, teknik, dan operasi, serta 

menggunakan alat matematika (OECD, 2013). Hasil PISA menunjukkan bahwa skor 

matematika Indonesia mengalami fluktuasi dan belum menunjukkan peningkatan yang 

konsisten. Pada PISA 2022, Indonesia memperoleh skor 366, lebih rendah dibandingkan 

beberapa periode sebelumnya (OECD, 2023). Kondisi tersebut sejalan dengan berbagai studi 

yang menunjukkan bahwa literasi matematika peserta didik Indonesia masih tergolong rendah 

(Amidi et al., 2025), sehingga perlu mendapat perhatian lebih lanjut, khususnya dalam 

menyelesaikan permasalahan matematika kontekstual. 

Permasalahan serupa ditemukan berdasarkan hasil observasi awal penelitian di salah satu SMP 

di Kabupaten Bojonegoro. Sebagian besar peserta didik masih mengalami kesulitan 

menyelesaikan soal literasi matematika. Peserta didik belum mampu menghubungkan 

permasalahan kontekstual dengan konsep matematika yang sesuai dan cenderung terpaku pada 

penggunaan rumus. Kemampuan mengevaluasi hasil penyelesaian juga masih rendah sehingga 

berdampak terhadap proses pemecahan masalah dan pengambilan keputusan. Kondisi tersebut 

menunjukkan relevansi resiliensi matematis dalam menghadapi kesulitan selama 

menyelesaikan permasalahan matematika. Resiliensi matematis berkaitan dengan sikap percaya 

diri, optimisme, dan kegigihan peserta didik dalam menghadapi kesulitan belajar matematika 

(Meilani, 2024; Setiawan et al., 2024). Hal tersebut menjadikan resiliensi matematis sebagai 

aspek yang relevan untuk dikaji dalam kaitannya dengan literasi matematika peserta didik. 

Resiliensi matematis berkaitan dengan literasi matematika karena peserta didik yang memiliki 

ketekunan dan semangat belajar cenderung lebih mampu memahami serta menerapkan konsep 

matematika pada situasi nyata (Harahap et al., 2025). Penelitian Unayah et al. (2024) 

menunjukkan bahwa peserta didik dengan resiliensi tinggi memiliki literasi matematika lebih 

baik dibandingkan peserta didik dengan resiliensi sedang maupun rendah. Peserta didik dengan 

resiliensi tinggi cenderung gigih, percaya diri, dan tidak mudah menyerah, sedangkan peserta 

didik dengan resiliensi rendah cenderung menghindari masalah dan kurang memiliki motivasi 
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belajar. Penelitian Ramadhani dan Kurniasari (2025) juga menunjukkan bahwa peserta didik 

dengan resiliensi tinggi dan sedang mampu mengidentifikasi aspek matematis, membangun 

model, serta menarik kesimpulan secara tepat, sedangkan peserta didik dengan resiliensi rendah 

masih mengalami kesulitan dalam proses tersebut. Meskipun penelitian terdahulu telah 

menunjukkan keterkaitan antara resiliensi matematis dan literasi matematika, penelitian 

tersebut belum secara khusus mendeskripsikan literasi matematika pada materi statistika 

dengan mengkaji ketercapaian setiap indikator berdasarkan tingkat resiliensi matematis. 

Penelitian ini berfokus pada karakteristik literasi matematika peserta didik dengan resiliensi 

matematis tinggi, sedang, dan rendah dalam menyelesaikan permasalahan statistika melalui 

pendekatan kualitatif. Penelitian ini tidak hanya menggambarkan literasi matematika 

berdasarkan tingkat resiliensi, tetapi juga mengidentifikasi karakteristik ketercapaian setiap 

indikator literasi matematika pada masing-masing kategori resiliensi.  

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan etnografi dalam 

kerangka etnomatematika untuk mengeksplorasi unsur matematika pada motif lukisan batu di 

Situs Megalitik Tutari karena sesuai untuk mengeksplorasi dan mendeskripsikan konsep 

matematika yang terdapat pada motif lukisan batu berdasarkan konteks budaya masyarakat di 

Situs Megalitik Tutari. Pendekatan ini memungkinkan peneliti menginterpretasikan 

karakteristik geometris motif sekaligus mengaitkannya dengan makna dan praktik budaya 

masyarakat setempat. Selain itu, tujuan lain dari penelitian ini untuk menemukan pola hubungan 

interaktif dan pemahaman makna di balik artefak budaya.  

Data dikumpulkan melalui observasi lapangan secara langsung dan dokumentasi fotografi yang 

didukung oleh wawancara mendalam dengan abuakho (utusan adat yang membantu Ondoafi 

dalam menjalankan tugas-tugas adat) dan wawancara dengan salah satu masyarakat yang 

tinggal di wilayah kampung doyo lama, serta studi literatur dari buku mulok kebudayaan Papua 

SMP yang diterbitkan oleh Balai Arkeologi Papua, Badan Penelitian dan Pengembangan, 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan tahun 2018 untuk memvalidasi makna arkeologis 

motif. Abuakho dipilih sebagai narasumber kunci karena memiliki pengetahuan mengenai 

sejarah, makna budaya, dan motif lukisan batu pada Situs Megalitik Tutari yang diperoleh 

melalui keterlibatan dalam tradisi adat dan pewarisan pengetahuan masyarakat setempat. Kedua 

informan tidak dimaksudkan untuk merepresentasikan seluruh masyarakat, tetapi sebagai 

sumber informasi mendalam yang relevan dengan fokus penelitian. Kredibilitas data diperkuat 

melalui triangulasi dengan membandingkan hasil wawancara, observasi lapangan, dokumentasi 

fotografi, dan studi literatur. 

Proses inferensi data mengadopsi siklus penelitian etnografis model Spradley, yang 

memungkinkan identifikasi taksonomis dilakukan secara simultan guna menjamin konsistensi 

antara data lapangan dan kategori geometris. Analisis ini meliputi tahap analisis domain, 

taksonomi, dan komponensial untuk mengelompokkan data ke dalam kategori tertentu 

(Spradley, 2007). Pada tahap analisis domain, peneliti mengidentifikasi domain budaya lukisan. 

Selanjutnya, analisis taksonomi dilakukan dengan mengelompokkan unsur-unsur geometri 

tersebut berdasarkan jenis konsep matematika yang ditemukan. Analisis komponensial 

dilakukan dengan membandingkan setiap motif berdasarkan atribut geometris yang telah 

teridentifikasi pada tahap sebelumnya. Perbandingan dilakukan melalui penyusunan matriks 

dimensi kontras (contrast dimensions) yang memuat keberadaan atau ketidakberadaan konsep-

konsep geometri pada masing-masing motif. Melalui proses tersebut, diperoleh persamaan dan 
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perbedaan karakteristik geometris antar motif sehingga dapat diketahui kekhasan matematis 

yang dimiliki setiap motif lukisan batu. 

Identifikasi konsep geometri dilakukan oleh peneliti berdasarkan analisis visual terhadap 

bentuk, unsur pembentuk, sifat, dan relasi antarunsur dengan mengacu pada definisi dan kriteria 

matematis yang relevan. Untuk menghindari klaim yang berlebihan, bentuk yang belum dapat 

dibuktikan secara formal dinyatakan dengan istilah “menyerupai”. Hasil identifikasi tersebut 

kemudian dianalisis keterkaitannya dengan materi geometri dalam kurikulum sekolah untuk 

dijadikan sumber pembelajaran. Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi teknik dengan 

membandingkan hasil wawancara, dokumentasi, dan studi literatur. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi, ditemukan beberapa motif utama, yaitu motif 

fauna seperti ikan (kha), kura-kura (ebeuw), kasuari (ketuari), cicak (kendei), motif manusia 

(Domiyae) dan motif geometris seperti batu gelang (ebha). Menurut cerita masyarakat Doyo, 

batu-batu yang ada di bukit Tutari adalah masyarakat suku Tutari yang kalah perang dan mati 

kemudian berubah menjadi batu (Mustari, 2018). Motif-motif tersebut memiliki pola, bentuk, 

dan susunan yang menunjukkan adanya keteraturan serta hubungan visual yang dapat dianalisis 

dalam perspektif geometri. 

Tabel 1. Analisis Domain Motif Lukisan Batu Situs Megalitik Tutari 

Domain Budaya Subdomain Motif yang ditemukan 

Lukisan Batu Motif Fauna Ikan (kha), ikan gurame 

Danau Mitologi (Yowi), 

kasuari (ketuari), kura-kura 

(ebeuw), dan cicak (kendei) 

Lukisan Batu Motif Manusia Manusia (Domiyae) 

Lukisan Batu Motif Geometris Batu gelang (Ebha) 

Berdasarkan hasil observasi, dokumentasi, dan wawancara, ditemukan tujuh motif utama pada 

lukisan batu Situs Megalitikum Tutari. Analisis domain mengelompokkan motif berdasarkan 

kategori representasi objek budaya menjadi tiga subdomain, yaitu motif fauna, motif manusia, 

dan motif geometris/artefaktual. Motif fauna terdiri atas ikan (kha), ikan gurame Danau 

Mitologi (Yowi), kasuari (ketuari), kura-kura (ebeuw), dan cicak (kendei). Motif manusia 

direpresentasikan oleh Domiyae, sedangkan batu gelang (Ebha) ditempatkan sebagai motif 

geometris/artefaktual. Pengelompokan domain tersebut menjadi dasar untuk menguraikan 

struktur dan atribut visual setiap motif pada tahap analisis taksonomi. 

Tabel 2. Analisis Taksonomi Atribut Visual Motif Lukisan Batu Situs Megalitikum Tutari 

Gambar 

Bagian/atrib

ut visual 

pembentuk 

Identifika

si 

Geometris 

Dasar 

Identifikasi 

Matematis 

Sifat 

Geometris 

Relasi Antar 

Unsur 

Motif Fauna      

Ikan (kha) 

Kurva 

tertutup 

memanjang 

dan bentuk 

bersisi tiga 

Kurva 

menyerup

ai elips 

dan 

segitiga 

Kurva 

tertutup 

menunjukk

an bentuk 

memanjang 

Kurva 

memiliki 

indikasi 

sumbu 

panjang dan 

Kurva dan 

segitiga 

tersusun 

berdekatan 

dan 
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A 

(Sumber: 

Dokumentasi 

pribadi peneliti, 

2026) 

 
B 

(Sumber : 

Dokumentasi 

pribadi peneliti, 

2026) 

 

dengan 

perbedaan 

ukuran pada 

dua arah 

utama; 

bagian 

segitiga 

dibatasi 

oleh tiga 

sisi yang 

bertemu 

pada tiga 

titik sudut 

sumbu 

pendek; 

segitiga 

memiliki 

tiga sisi dan 

tiga sudut 

dengan 

jumlah 

sudut 180° 

membentuk 

satu struktur 

visual motif 

ikan 

 

 

 

 

 
 C 

(Sumber : 

Dokumentasi 

pribadi peneliti, 

2026) 

Struktur segi 

empat pada 

bagian 

tengah dan 

beberapa 

bentuk 

segitiga/sud

ut pada 

bagian luar 

Segi 

empat 

menyerup

ai belah 

ketupat, 

segitiga, 

dan sudut 

  

Struktur 

utama 

memiliki 

empat sisi 

dan empat 

titik sudut 

dengan 

konfigurasi 

segi empat 

miring. 

Bentuk 

tersebut 

secara 

visual 

menyerupai 

belah 

ketupat. 

Bagian luar 

menunjukk

an 

konfigurasi 

tiga sisi 

yang 

menyerupai 

segitiga 

Segi empat 

memiliki 

empat sisi 

dan empat 

sudut; 

kesamaan 

panjang sisi, 

besar sudut, 

dan 

karakteristi

k diagonal 

perlu 

diverifikasi 

melalui 

pengukuran 

Segi empat 

menjadi 

struktur 

utama, 

sedangkan 

unsur 

segitiga/sudut 

ditempatkan 

mengelilingi 

atau 

berdekatan 

dengan 

struktur 

tersebut 

 

Kurva 

berbentuk 

setengah 

lingkaran, 

garis lurus 

Setengah 

lingkaran, 

garis, dan 

sudut 

 

Bagian 

melengkun

g dibatasi 

oleh satu 

busur dan 

Setengah 

lingkaran 

memiliki 

satu busur 

dan satu 

Busur dan 

garis lurus 

membentuk 

struktur 

setengah 
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D 

(Sumber : 

Dokumentasi 

pribadi peneliti, 

2026) 

 

horizontal, 

serta 

beberapa 

garis yang 

bertemu 

membentuk 

sudut 

 

 

 

satu ruas 

garis lurus 

yang 

berfungsi 

sebagai 

diameter, 

sehingga 

secara 

visual 

membentuk 

setengah 

lingkaran. 

Bagian kaki 

tersusun 

dari ruas-

ruas garis 

yang 

bertemu 

pada titik 

tertentu dan 

membentuk 

sudut 

diameter; 

diameter 

merupakan 

ruas garis 

yang 

melalui 

pusat 

lingkaran. 

Garis yang 

bertemu 

menghasilk

an titik 

sudut yang 

dapat 

dianalisis 

berdasarkan 

besar 

sudutnya 

lingkaran, 

sedangkan 

garis-garis 

pada bagian 

kaki saling 

berhubungan 

melalui titik 

pertemuan 

dan 

membentuk 

sudut 

 

 

 
E 

(Sumber : 

Dokumentasi 

pribadi peneliti, 

2026) 

 

Dua kurva 

tertutup 

melingkar 

yang 

tersusun 

konsentris 

pada bagian 

tengah, serta 

beberapa 

ruas garis 

lurus pada 

bagian luar 

yang 

bertemu 

membentuk 

sudut 

 

 

 

Dua 

lingkaran 

yang 

secara 

visual 

tersusun 

konsentris

, garis, 

dan sudut 

Bagian 

tengah 

menunjukk

an kurva 

tertutup 

melingkar 

dengan titik 

pusat yang 

sama, 

ditunjukkan 

oleh 

lingkaran 

kecil di 

dalam 

lingkaran 

yang lebih 

besar. Garis 

pada bagian 

luar berupa 

ruas garis 

yang saling 

bertemu 

pada titik 

tertentu 

sehingga 

membentuk 

sudut 

 

Lingkaran 

memiliki 

pusat, jari-

jari, 

diameter, 

dan keliling. 

Karena 

terdapat dua 

lingkaran 

dengan 

pusat yang 

sama secara 

visual, 

terdapat 

indikasi 

lingkaran 

konsentris. 

Ruas garis 

memiliki 

panjang dan 

arah 

tertentu, 

sedangkan 

pertemuan 

dua ruas 

garis 

membentuk 

sudut 

Lingkaran 

kecil berada 

di dalam 

lingkaran 

yang lebih 

besar dengan 

pusat yang 

tampak sama, 

sedangkan 

garis-garis 

luar tersusun 

mengelilingi 

struktur 

lingkaran dan 

membentuk 

beberapa 

sudut 



  Volume 9, No. 5, September 2026 pp 1407-1426  1413 

 
 

  

 

  

 

 
F 

(Sumber : 

Dokumentasi 

pribadi peneliti, 

2026) 

 

 

 

 

 

Satu kurva 

tertutup 

memanjang 

pada bagian 

tengah dan 

beberapa 

ruas garis 

pada bagian 

luar yang 

membentuk 

sudut 

Kurva 

tertutup 

menyerup

ai elips, 

garis, dan 

sudut 

Kurva 

tengah 

berbentuk 

tertutup dan 

memanjang 

dengan dua 

arah ukuran 

yang 

berbeda 

secara 

visual, 

sehingga 

menyerupai 

elips. 

Bagian luar 

tersusun 

dari ruas 

garis yang 

saling 

bertemu 

pada titik 

tertentu 

sehingga 

membentuk 

sudut 

Kurva 

menunjukka

n perbedaan 

arah sumbu 

panjang dan 

sumbu 

pendek. 

Ruas garis 

memiliki 

panjang dan 

arah, 

sedangkan 

pertemuan 

dua ruas 

garis 

menghasilk

an sudut 

Kurva 

memanjang 

menjadi 

bagian tengah 

motif, 

sedangkan 

ruas-ruas 

garis berada 

di 

sekelilingnya 

dan tersusun 

sebagai 

bagian 

pembentuk 

representasi 

cicak 

Motif Manusia      

 

 
G 

(Sumber : 

Dokumentasi 

pribadi peneliti, 

2026) 

 

 

Dua kurva 

tertutup 

berbentuk 

melingkar 

dengan 

ukuran 

berbeda dan 

tersusun 

pada arah 

vertikal 

Lingkaran Kedua 

bentuk 

merupakan 

kurva 

tertutup 

yang secara 

visual 

mendekati 

bentuk 

lingkaran. 

Masing-

masing 

memiliki 

bagian 

pusat dan 

keliling 

yang dapat 

diidentifika

si secara 

visual 

Memiliki 

pusat, jari-

jari, 

diameter, 

dan keliling; 

terdapat 

perbedaan 

ukuran 

antara 

lingkaran 

bagian atas 

dan bagian 

bawah 

Dua lingkaran 

tersusun 

segaris/vertik

al, dengan 

lingkaran 

bagian atas 

berukuran 

lebih kecil 

daripada 

lingkaran 

bagian bawah 

 

Motif Geometris      
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H 

(Sumber : 

Dokumentasi 

pribadi peneliti, 

2026) 

 

Beberapa 

kurva 

tertutup 

berbentuk 

melingkar 

yang 

tersusun 

secara 

vertikal 

Lingkaran 

atau 

bentuk 

menyerup

ai 

lingkaran 

yang 

tersusun 

berulang 

Setiap 

unsur 

menunjukk

an kurva 

tertutup 

yang 

mengeliling

i bagian 

tengah; 

karakteristi

k lingkaran 

secara 

formal 

ditentukan 

oleh 

kesamaan 

jarak titik-

titik keliling 

terhadap 

pusat 

Setiap 

bentuk 

memiliki 

bagian pusat 

dan keliling; 

terdapat 

perbedaan 

ukuran yang 

secara 

visual 

tampak 

pada 

beberapa 

unsur 

sehingga 

ukuran 

perlu 

diverifikasi 

melalui 

pengukuran 

Beberapa 

bentuk 

melingkar 

tersusun 

berulang dan 

vertikal, 

membentuk 

suatu pola 

rangkaian 

Hasil analisis taksonomi menunjukkan bahwa karakteristik geometris pada motif lukisan batu 

Situs Megalitikum Tutari dapat dikenali melalui unsur visual pembentuk, karakteristik bangun, 

sifat geometris, dan hubungan antarunsur. Pada motif kha dan kendei, kurva tertutup yang 

memanjang menunjukkan karakteristik visual yang menyerupai elips, sedangkan struktur segi 

empat pada motif Yowi menunjukkan konfigurasi yang menyerupai belah ketupat. Identifikasi 

tersebut didasarkan pada karakteristik visual dan atribut dasar bangun geometri, sehingga istilah 

“menyerupai” digunakan untuk membedakan hasil interpretasi visual terhadap motif dari 

pembuktian sifat geometris secara formal.  

Sementara itu, motif ketuari menunjukkan hubungan antara busur dan garis yang membentuk 

struktur setengah lingkaran serta sudut, sedangkan ebeuw memperlihatkan dua bentuk 

melingkar yang tersusun satu di dalam yang lain dengan indikasi pusat yang sama. Motif 

Domiyae menunjukkan dua bentuk melingkar dengan ukuran berbeda yang tersusun secara 

vertikal, sedangkan Ebha memperlihatkan pengulangan bentuk melingkar dalam susunan 

vertikal. Dengan demikian, hasil analisis taksonomi menunjukkan bahwa konsep geometri pada 

motif Tutari tidak hanya berkaitan dengan pengenalan bentuk, tetapi juga mencakup atribut 

pembentuk, sifat geometris, pola penyusunan, ukuran relatif, dan hubungan posisi antarunsur. 

Temuan ini selanjutnya menjadi dasar untuk mengidentifikasi persamaan dan perbedaan 

karakteristik geometris antarmotif melalui analisis komponensial. 

Tabel 3. Analisis Komponensial Motif Lukisan Batu Situs Tutari 

Motif 
Atribut 

Geometris 
Atribut Pembeda Pola Penyusunan Relasi Spasial 

Ikan (kha) 

Kurva tertutup 

memanjang 

menyerupai 

elips dan 

segitiga 

Kurva memiliki 

arah memanjang; 

segitiga memiliki 

tiga sisi dan tiga 

sudut 

Unsur kurva dan 

segitiga tersusun 

berdekatan 

Kedua unsur 

saling 

berhubungan 

membentuk satu 

konfigurasi 

motif 
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Ikan Gurame 

Danau 

Mitologi 

(Yowi) 

Segi empat 

menyerupai 

belah ketupat, 

segitiga, dan 

sudut 

Segi empat 

memiliki empat 

sisi dan empat 

sudut; terdapat 

unsur segitiga 

Segi empat 

menjadi struktur 

utama dengan 

unsur geometris 

pada bagian luar 

Unsur luar 

berhubungan 

dengan struktur 

utama 

Kasuari 

(Ketuari) 

Busur/setengah 

lingkaran, 

garis, dan 

sudut 

Terdapat bagian 

lengkung dan ruas 

garis yang bertemu 

membentuk sudut 

Garis dan sudut 

mengikuti 

konfigurasi 

bentuk objek 

Bagian garis 

berhubungan 

dengan struktur 

lengkung 

Kura-kura 

(Ebeuw) 

 

Dua bentuk 

melingkar dan 

garis bersudut 

Bentuk melingkar 

memiliki ukuran 

berbeda; garis luar 

membentuk sudut 

Bentuk melingkar 

tersusun dalam 

konfigurasi 

dalam–luar 

Bentuk yang 

lebih kecil 

berada di dalam 

bentuk yang 

lebih besar 

Cicak(Kendei) 

Kurva tertutup 

memanjang 

menyerupai 

elips, garis, dan 

sudut 

Kurva memiliki 

arah memanjang; 

terdapat garis dan 

pertemuan garis 

Kurva menjadi 

unsur utama 

dengan garis pada 

bagian sekitarnya 

Garis 

berhubungan 

dengan kurva 

dalam satu 

konfigurasi 

Manusia 

(Domiyae) 

Dua bentuk 

melingkar 

Kedua bentuk 

memiliki ukuran 

berbeda 

Tersusun secara 

vertikal 

Menunjukkan 

hubungan posisi 

atas–bawah 

Batu Gelang 

(Ebha) 

Bentuk-bentuk 

melingkar 

yang berulang 

Unsur melingkar 

relatif serupa 

Mengalami 

pengulangan 

secara vertikal 

Unsur tersusun 

berurutan pada 

satu arah 

Hasil analisis komponensial menunjukkan adanya persamaan dan perbedaan karakteristik 

geometris antarmotif berdasarkan struktur, atribut bentuk, pola penyusunan, dan relasi spasial. 

Persamaan terlihat pada penggunaan kurva tertutup dan bentuk melingkar pada beberapa motif, 

sedangkan perbedaannya tampak pada kombinasi unsur dan cara penyusunannya. Motif kha 

dan kendei sama-sama menunjukkan kurva tertutup memanjang, tetapi berbeda pada struktur 

geometris penyertanya. Motif ebeuw, Domiyae, dan Ebha sama-sama memperlihatkan bentuk 

melingkar, tetapi berbeda dalam pola penyusunan, yaitu hubungan dalam–luar, susunan 

vertikal, dan pengulangan vertikal. Sementara itu, Yowi memperlihatkan kombinasi segi empat, 

segitiga, dan sudut, sedangkan ketuari ditandai oleh hubungan antara bentuk lengkung, garis, 

dan sudut. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa konsep geometri pada motif Tutari tidak 

hanya berupa keberadaan bangun tertentu, tetapi juga tercermin melalui kombinasi bentuk, 

pola, ukuran relatif, dan hubungan posisi antar unsur. 

Analisis tema budaya menghasilkan dua tema utama yang menghubungkan keseluruhan motif 

dengan kehidupan masyarakat Tutari, yaitu (1) keterhubungan masyarakat dengan lingkungan 

alam dan (2) identitas leluhur serta struktur sosial masyarakat. Tema pertama teridentifikasi 

melalui motif fauna yang berkaitan dengan lingkungan dan sumber kehidupan masyarakat, 

sedangkan tema kedua teridentifikasi melalui motif manusia (Domiyae) dan batu gelang (Ebha) 

yang berkaitan dengan leluhur, perlindungan, kesejahteraan, dan kedudukan sosial. Kedua tema 

tersebut menjadi dasar untuk menginterpretasikan keterkaitan antara karakteristik geometris 

motif dan konteks budaya masyarakat Tutari pada bagian pembahasan. 
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Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis domain, taksonomi, dan komponensial, motif lukisan batu di Situs 

Megalitikum Tutari menunjukkan karakteristik geometris yang dapat dikenali melalui bentuk, 

atribut, pola penyusunan, dan relasi spasial. Hasil tersebut menunjukkan bahwa konsep 

geometri pada motif tidak hanya dapat diidentifikasi berdasarkan kemiripan bentuk dengan 

bangun geometri, tetapi juga melalui karakteristik unsur pembentuk serta hubungan antar unsur 

dalam satu konfigurasi motif. Dengan demikian, analisis geometris terhadap lukisan batu dapat 

memberikan informasi yang lebih luas daripada sekadar klasifikasi bentuk. Namun demikian, 

narasumber tidak menjelaskan makna motif secara spesifik dalam perspektif geometris. 

Sementara konsep geometri diidentifikasi melalui analisis peneliti sebagai bagian dari kajian 

Etnomatematika.  

Secara matematis, bentuk yang menyerupai lingkaran, elips, segitiga, dan belah ketupat 

merepresentasikan konsep bangun datar, sedangkan garis dan sudut mencerminkan konsep 

dasar geometri. Keberadaan bentuk-bentuk tersebut menunjukkan bahwa artefak Situs Tutari 

memuat karakteristik geometris yang dapat dikaji dalam etnomatematika. Keteraturan pola dan 

susunan visual pada artefak tersebut juga berpotensi digunakan sebagai konteks untuk 

mengaitkan konsep geometri dengan budaya lokal dalam pembelajaran matematika. 

Analisis data menunjukkan bahwa representasi visual pada situs Tutari melampaui dimensi 

estetik semata, melainkan merupakan perwujudan kognisi spasial masyarakat lokal yang 

sistematis, dengan mengintegrasikan struktur geometris yang terorganisir secara sistematis dan 

konsep matematika yang dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran matematika berbasis 

etnomatematika (Pathuddin & Busrah, 2024). Selain itu, artefak budaya Papua mengandung 

prinsip-prinsip geometri yang dapat dikaitkan dengan pembelajaran matematika (Yuwono et 

al., 2026). Temuan ini memiliki relevansi dengan salah satu bagian capaian pembelajaran 

matematika Fase D dalam Kurikulum Merdeka, khususnya pada kemampuan peserta didik 

dalam menganalisis sifat bangun datar serta menyelesaikan masalah geometri dalam konteks 

nyata (Kementrian Pendidikan Dasar dan Menengah, 2024).  

Selain itu selaras juga dengan capaian pembelajaran matematika fase C kurikulum merdeka 

yang menekankan kemampuan peserta didik dalam menentukan keliling dan luas berbagai 

bentuk bangun datar serta mengukur sudut(Kementrian Pendidikan Dasar dan Menengah, 2024) 

dan selaras juga dengan fase B Kurikulum Merdeka. Dengan demikian, motif-motif pada Situs 

Megalitik Tutari dapat direkomendasikan sebagai sumber belajar kontekstual berbasis 

etnomatematika untuk pembelajaran matematika di tingkat SD hingga SMP. Dari uraian 

tersebut menunjukkan bahwa konsep matematika, khususnya geometri, telah terintegrasi dalam 

budaya masyarakat secara tidak langsung 

Di samping merepresentasikan konsep-konsep geometri, motif lukisan batu juga mengandung 

makna budaya yang mencerminkan kehidupan dan pandangan masyarakat pada masanya. 

Berdasarkan tinjauan literatur dan hasil wawancara dengan abuakho serta salah satu masyarakat 

Kampung Doyo Lama, makna motif lukisan Tutari berkaitan dengan berbagai aspek kehidupan 

manusia, lingkungan, serta hubungan manusia dengan alam. Berdasarkan hasil triangulasi data, 

motif fauna berkaitan dengan kehidupan dan aktivitas masyarakat yang bergantung pada 

lingkungan alam. Hewan-hewan yang digambarkan merupakan bagian dari kehidupan 

masyarakat serta berkaitan dengan sumber kehidupan mereka.  

Hubungan tersebut menunjukkan keterkaitan antara masyarakat Tutari dengan lingkungan alam 

di sekitarnya, yang dalam konteks sosial budaya dapat dipahami sebagai bagian dari hubungan 
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manusia dengan alam (Solikatun et al., 2021). Hewan-hewan yang digambarkan merupakan 

bagian dari kehidupan sehari-hari masyarakat serta sumber kehidupan mereka. Beberapa motif 

fauna bahkan memiliki makna khusus, seperti ikan (kha) yang melambangkan kehidupan dan 

kesejahteraan (Mustari, 2018) serta berkaitan dengan mata pencaharian masyarakat tutari saat 

itu yang tinggalnya dekat dengan danau. Menurut abuakho kura-kura (ebeuw) digambarkan 

karena masyarakat tutari kehidupannya dekat dengan danau dan di danau terdapat banyak kura-

kura. Menurut abuakho makna dari kasuari sendiri adalah hewan yang dipakai sebagai 

kendaraan masyarakat tutari zaman itu. Dalam perspektif kognisi budaya, simbol fauna yang 

familiar dalam kehidupan sehari-hari masyarakat dapat membantu siswa menghubungkan 

pengalaman budaya dengan konsep abstrak matematika. Representasi visual yang dekat dengan 

lingkungan siswa memungkinkan konsep geometri dipahami secara lebih kontekstual dan 

bermakna. Dengan demikian, unsur budaya pada lukisan tidak hanya berfungsi sebagai simbol 

tradisional, tetapi juga berpotensi menjadi media konstruksi pemahaman matematis dalam 

pembelajaran berbasis etnomatematika. 

Motif manusia (Domiyae) pada lukisan Tutari dimaknai sebagai simbol tokoh-tokoh tertentu 

atau gambaran leluhur masyarakat Tutari yang memiliki peranan penting dalam kehidupan 

sosial mereka. Kehadiran tokoh tersebut kemudian divisualisasikan melalui lukisan berbentuk 

manusia yang diyakini membawa perlindungan serta kesejahteraan bagi masyarakat. Batu 

gelang (Ebha) adalah barang khusus atau harta yang hanya boleh dipegang dan disimpan oleh 

Ondoafi itu sendiri, tidak ada orang lain yang boleh memegangnya. Hal ini sesuai dengan 

perspektif kognisi budaya yaitu, representasi visual yang berasal dari pengalaman budaya 

masyarakat dapat membantu siswa menghubungkan konsep abstrak matematika dengan 

konteks yang familiar dalam kehidupan mereka. Pola geometris pada motif manusia 

memungkinkan siswa memahami konsep geometri secara lebih kontekstual karena konsep 

tersebut hadir dalam simbol budaya yang telah dikenal sebelumnya. Dengan demikian, motif 

manusia tidak hanya memuat nilai filosofis budaya, tetapi juga berpotensi menjadi media 

konstruksi pemahaman matematis dalam pembelajaran etnomatematika. 

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa manifestasi bentuk geometris dalam motif tersebut 

merupakan abstraksi kognitif masyarakat Sentani terhadap lingkungan biofisik dan spasial yang 

mereka tempati. Kondisi geografis berupa danau, pegunungan, dan unsur alam di sekitar 

kehidupan masyarakat diduga memengaruhi cara masyarakat merepresentasikan bentuk dan 

ruang dalam simbol budaya mereka. Hal ini menunjukkan bahwa konsep matematika dapat 

berkembang secara alami melalui aktivitas budaya dan pengalaman visual masyarakat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep geometri yang ditemukan pada motif lukisan batu 

Situs Megalitik Tutari berpotensi dimanfaatkan sebagai konteks pembelajaran matematika. 

Adapun konsep geometri sebagai sumber pembelajaran matematika. Yang pertama terdapat 

Kurva memanjang menyerupai elips pada motif kha dan kendei. Elips merupakan himpunan 

titik-titik pada bidang datar yang jumlah jaraknya terhadap dua titik fokus adalah konstan serta 

memiliki sumbu mayor (sumbu panjang) dan sumbu minor (sumbu pendek) sebagai ciri 

pembeda dari lingkaran (Encyclopaedia Britannica, 2026). Berdasarkan hasil observasi, bentuk 

elips dapat diidentifikasi pada motif lukisan batu di Situs Megalitik Tutari, khususnya pada 

motif fauna seperti ikan(kha) dan cicak(kendei) yang cenderung berbentuk memanjang dan 

melengkung. Secara budaya, motif kha dimaknai sebagai simbol kehidupan dan kesejahteraan 

serta berkaitan dengan kehidupan masyarakat Tutari yang berada di sekitar danau (Mustari, 

2018). Sementara itu, motif kendei merepresentasikan cicak yang merupakan bagian dari fauna 

yang dikenal dalam lingkungan masyarakat Tutari.  
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Bentuk yang menyerupai elips pada motif ikan (kha) dan cicak (kendei) menunjukkan 

karakteristik geometris berupa kurva tertutup yang memanjang dan melengkung. Karakteristik 

geometris tersebut memiliki kemiripan dengan bentuk elips yang ditemukan pada kerajinan 

nyiru dalam penelitian (Fauzi & Setiawan, 2020). Dalam pembelajaran matematika, motif 

tersebut dapat digunakan sebagai konteks untuk mengenalkan karakteristik bangun datar 

berbentuk elips, seperti arah sumbu panjang dan sumbu pendek serta perbandingan ukuran pada 

kedua arah tersebut. Siswa dapat diarahkan untuk mengamati motif, menentukan bagian yang 

menunjukkan arah memanjang dan melebar, kemudian membandingkannya dengan bentuk 

elips pada gambar atau objek lain. Kegiatan tersebut memungkinkan siswa mempelajari 

karakteristik bentuk melalui objek budaya yang berada di lingkungan mereka. 

                      
Gambar 1. Etnomatematika motif cicak berbentuk ellips 

Selanjutnya terdapat Lingkaran pada Motif Ebeuw, Domiyae, dan Ebha. Lingkaran adalah 

himpunan titik-titik yang memiliki jarak sama terhadap suatu titik tertentu yang disebut titik 

pusat (Encyclopaedia Britannica, 2026). Lingkaran memiliki bentuk melengkung serta unsur-

unsur seperti jari-jari dan diameter yang melalui titik pusat.  

Dalam motif lukisan batu di Situs Megalitik Tutari, bentuk lingkaran terlihat pada pola 

melingkar yang menunjukkan konsep geometri dua dimensi yang simetris dan teratur. Nilai 

budaya yang terkandung dalam motif ini adalah berkaitan dengan lingkungan, tokoh adat dan 

leluhur. Karakteristik bentuk melingkar pada motif Tutari menunjukkan adanya konsep 

geometri yang dapat diidentifikasi melalui representasi budaya lokal.  

Bentuk melingkar yang terdapat pada motif ebeuw, Domiyae, dan Ebha dapat dimanfaatkan 

untuk pembelajaran unsur-unsur lingkaran. Siswa dapat mengidentifikasi pusat, jari-jari, 

diameter, dan keliling melalui pengamatan terhadap bentuk melingkar pada motif. Pada motif 

ebeuw, hubungan bentuk yang lebih kecil dan lebih besar juga dapat digunakan untuk 

membahas perbandingan ukuran serta posisi dalam dan luar. Sementara itu, susunan vertikal 

pada Domiyae dan pengulangan bentuk pada Ebha dapat digunakan untuk mengamati pola dan 

hubungan posisi antarunsur. 

 
Gambar 2. Etnomatematika motif kura-kura berbentuk lingkaran 
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Gambar 3. Etnomatematika motif manusia berbentuk lingkaran 

Selanjutnya yaitu Segitiga. Segitiga merupakan bangun datar yang memiliki tiga sisi dan tiga 

sudut dengan jumlah sudut sebesar 180 derajat (Encyclopaedia Britannica, 2025). Unsur 

berbentuk segitiga pada motif kha dan Yowi dapat digunakan sebagai konteks untuk 

pembelajaran unsur dan sifat-sifat segitiga. Semua sisi segitiga berupa garis lurus yang 

membentuk struktur geometris sederhana dan teratur. Dalam motif lukisan batu di Situs 

Megalitikum Tutari, bentuk segitiga terlihat pada susunan garis yang membentuk pola tertentu. 

Hal ini menunjukkan adanya konsep geometri dua dimensi yang dapat diidentifikasi secara 

visual. Dengan demikian, bentuk segitiga pada motif Tutari dapat dimanfaatkan sebagai sumber 

pembelajaran matematika kontekstual pada materi geometri dua dimensi (bangun datar) untuk 

siswa SD pada fase B,C dan SMP pada fase D di kurikulum merdeka. 

 
Gambar 4. Etnomatematika motif ikan berbentuk segitiga 

Selanjutnya yaitu Segi empat menyerupai belah ketupat pada motif Yowi. Belah ketupat 

merupakan bangun datar yang memiliki empat sisi sama panjang dengan sudut yang berhadapan 

sama besar. Diagonal pada belah ketupat saling berpotongan tegak lurus dan membagi dua sama 

panjang ( Encyclopaedia Britannica., 2026). Dalam motif lukisan batu di Situs Megalitikum 

Tutari, bentuk ini dapat digunakan sebagai bahan pembelajaran geometri 2D. Adapun nilai 

budaya dari Yowi sendiri berkaitan dengan lingkungan danau dan kehidupan masyarakat. 

Struktur segi empat pada motif Yowi secara visual menyerupai belah ketupat.  

Bentuk-bentuk geometris pada motif lukisan batu Situs Megalitikum Tutari menunjukkan 

konsep geometri dua dimensi (bangun datar) yang berpotensi menjadi konteks pembelajaran 

matematika melalui pendekatan etnomatematika (Muhammad et al., 2021). Dalam konteks 

pembelajaran, motif Yowi dapat dijadikan objek untuk mengidentifikasi empat sisi dan empat 

sudut serta membandingkan karakteristiknya dengan bangun segi empat lainnya. Aktivitas yang 

dapat dikembangkan meliputi mengamati motif, menggambar ulang struktur segi empat, 

mengukur dan membandingkan panjang sisi serta besar sudut, kemudian mengidentifikasi 

karakteristik bangun yang terbentuk. Aktivitas tersebut dapat diarahkan untuk melatih siswa 

mengenali dan membedakan sifat-sifat bangun segi empat berdasarkan atribut geometrisnya. 
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Gambar 5. Etnomatematika motif ikan mitologi berbentuk belah ketupat. 

Selanjutnya ada Setengah Lingkaran, garis dan sudut pada motif ketuari. Setengah lingkaran 

merupakan bagian dari lingkaran yang dibatasi oleh satu diameter dan satu busur 

(Encyclopaedia Britannica, 2025). Motif ketuari memperlihatkan penggunaan garis, sudut, dan 

bentuk lengkung yang menyerupai setengah lingkaran. Karakteristik geometris pada motif 

lukisan batu Situs Megalitikum Tutari berpotensi digunakan sebagai konteks pembelajaran 

matematika SMP pada Fase D melalui pendekatan etnomatematika. Dalam pembelajaran, siswa 

dapat mengidentifikasi ruas garis dan titik pertemuan garis yang membentuk sudut, kemudian 

mengamati hubungan antara garis lurus dan bagian lengkung. Guru dapat menggunakan motif 

tersebut sebagai stimulus untuk meminta siswa menentukan jenis sudut atau menggambar 

kembali hubungan garis yang ditemukan pada motif. Aktivitas tersebut menghubungkan konsep 

garis dan sudut dengan representasi objek budaya yang diamati siswa. Adapun nilai budaya 

yang terkandung dalam motif ini berkaitan dengan kehidupan masyarakat. 

 

 
Gambar 6. Etnomatematika motif kasuari berbentuk setengah lingkaran 

Dengan demikian, motif lukisan batu Situs Megalitikum Tutari dapat dimanfaatkan dalam 

pembelajaran matematika melalui aktivitas mengamati, mengidentifikasi, menggambar, 

mengukur, membandingkan, dan menjelaskan sifat geometris. Pemanfaatan tersebut 

menunjukkan bahwa hasil identifikasi etnomatematika dapat dikembangkan menjadi konteks 

aktivitas matematis, sehingga siswa tidak hanya mengenal konsep geometri melalui definisi, 

tetapi juga mengeksplorasi konsep tersebut melalui objek budaya lokal. 

Dalam kajian etnomatematika, matematika dipandang sebagai bagian dari budaya(D’ambrosio, 

1995). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konsep geometri yang ditemukan dalam motif 

lukisan batu merupakan bagian dari praktik budaya masyarakat yang diwariskan secara turun-

temurun dan mengandung unsur matematis dalam kajian etnomatematika. Hal ini sejalan 

dengan penelitian (Pathuddin & Busrah, 2024) yang menyatakan bahwa konsep matematika 

muncul secara alami dalam praktik budaya lokal serta diwariskan dari generasi ke generasi. 

Temuan konsep geometri pada motif lukisan batu Situs Megalitik Tutari memiliki kesamaan 

dengan berbagai penelitian etnomatematika pada artefak budaya di Indonesia khususnya di luar 

Papua berupa representasi visual budaya menhir, candi juga mengandung konsep geometri 

seperti garis, lingkaran, segitiga, dan pola simetris (Asdar et al., 2025; Muhammad et al., 2021). 
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Kesamaan tersebut menunjukkan bahwa konsep geometris berkembang secara alami dalam 

praktik budaya masyarakat sebagai bagian dari representasi visual dan simbolik. Dalam 

perspektif etnomatematika, kemunculan bentuk-bentuk geometris tersebut menunjukkan bahwa 

matematika tidak hanya berkembang dalam konteks formal, tetapi juga hadir dalam aktivitas 

budaya masyarakat. 

Dilain sisi, Brady et al. (2021) menunjukkan bahwa rock art memiliki struktur visual yang 

kompleks dan terorganisasi dalam jaringan budaya yang dapat dianalisis secara geometris. 

Temuan ini sejalan dengan lukisan batu di Situs Megalitik Tutari Papua yang juga 

memperlihatkan pola-pola geometris seperti garis dan bentuk lingkaran dan bentuk geometris 

lainnya. Kedua konteks tersebut memperkuat konsep etnomatematika bahwa unsur geometri 

dapat ditemukan dalam artefak budaya sebagai bagian dari sistem pengetahuan masyarakat 

tradisional. 

Bentuk-bentuk geometris pada motif lukisan batu menunjukkan adanya penggunaan pola dan 

bentuk visual dalam representasi budaya masyarakat. Kemunculan garis, lingkaran, segitiga, 

dan bentuk geometris lainnya dapat dianalisis sebagai unsur geometris yang muncul dalam 

simbol dan ekspresi visual budaya. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa seni dan artefak 

budaya mengandung berbagai konsep matematika seperti titik, garis, sudut, lingkaran, dan 

transformasi geometri yang terintegrasi dalam bentuk visual budaya(Utami et al., 2024). Dalam 

perspektif etnomatematika, hal ini menunjukkan bahwa konsep matematika dapat ditemukan 

dalam aktivitas budaya masyarakat tanpa harus dimaknai sebagai penerapan matematika formal 

secara langsung. Hal ini menunjukkan bahwa matematika bersifat kontekstual dan dapat 

ditemukan dalam berbagai aktivitas budaya, termasuk seni lukis batu. Temuan ini sejalan 

dengan pandangan etnomatematika yang menyatakan bahwa matematika merupakan bagian 

dari aktivitas budaya manusia dan berkembang dalam praktik kehidupan sehari-hari 

(D’ambrosio, 1985). Temuan ini memperkuat bahwa pembelajaran matematika dapat dikaitkan 

dengan budaya lokal agar lebih bermakna dan tidak bersifat abstrak semata.  

Temuan ini memberikan implikasi strategis terhadap reorientasi kurikulum matematika yang 

lebih inklusif dan berbasis kearifan lokal (culturally responsive pedagogy). Pada kelas IV–VI 

SD, motif lukisan batu Situs Megalitikum Tutari dapat digunakan sebagai konteks 

pembelajaran bangun datar, khususnya pengenalan dan sifat segitiga, segi empat, lingkaran, 

serta pola dan perbandingan ukuran. Aktivitas siswa dapat berupa mengamati gambar motif, 

mengidentifikasi bentuk geometris, menggambar kembali bentuk, mengukur dan 

membandingkan ukuran, serta mengelompokkan bangun berdasarkan sifatnya. Pada kelas VII–

VIII SMP, motif dapat dikembangkan sebagai konteks untuk materi sifat dan hubungan 

antarbangun datar, sudut, pengukuran, perbandingan, dan relasi spasial. Aktivitas dapat berupa 

mengukur panjang sisi, diameter, dan sudut pada representasi motif, menguji sifat-sifat bangun, 

membandingkan karakteristik antarbangun, serta menganalisis hubungan posisi dan pola 

penyusunan unsur geometris.  

Misalnya, motif kha dan Yowi dapat digunakan untuk mengeksplorasi segitiga dan segi empat, 

sedangkan ebeuw, Domiyae, dan Ebha dapat digunakan untuk mengeksplorasi bentuk 

melingkar, ukuran, dan pola penyusunannya. Dengan demikian, motif lukisan batu Situs 

Megalitikum Tutari tidak hanya berfungsi sebagai ilustrasi konsep matematika, tetapi menjadi 

konteks aktivitas matematis yang dapat disesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa SD dan 

SMP. Motif lukisan batu dan ukiran tradisional dapat dimanfaatkan sebagai media 

pembelajaran kontekstual dalam matematika. Penelitian lain menunjukkan bahwa artefak 

budaya seperti lukisan dan ukiran tradisional mengandung konsep geometri seperti bangun 
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datar, keliling, luas, dan transformasi geometri yang dapat membantu siswa memahami konsep 

secara lebih konkret (Ruamba et al., 2022). Melalui motif budaya, siswa dapat mempelajari 

konsep elips, lingkaran, segitiga, setengah lingkaran, belah ketupat,garis dan sudut secara visual 

dan nyata. Selain itu, pembelajaran berbasis budaya juga dapat meningkatkan minat belajar 

siswa karena materi yang dipelajari dekat dengan kehidupan mereka. 

Di sisi lain, penggunaan motif budaya dalam pembelajaran tidak hanya berkaitan dengan 

pemahaman konsep matematika, tetapi juga dapat menjadi bagian dari upaya mengenalkan dan 

melestarikan budaya lokal. Melalui penggunaan motif budaya sebagai konteks pembelajaran, 

siswa dapat mengenal bentuk, simbol, dan makna budaya yang terdapat pada lingkungan 

mereka sekaligus mengaitkannya dengan konsep matematika yang dipelajari. Dengan 

demikian, pembelajaran berbasis etnomatematika dapat menghubungkan pengalaman budaya 

lokal dengan aktivitas belajar matematika. Pendekatan tersebut menunjukkan bahwa 

etnomatematika memiliki potensi dalam mendukung pembelajaran matematika sekaligus 

memperkenalkan dan menjaga keberlanjutan budaya daerah(Aila & Sari, 2026). 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan berbagai penelitian etnomatematika ( Ismail et al., 2025; 

Loviana et al., 2026; Yuwono et al., 2026)  yang menunjukkan bahwa objek budaya 

mengandung konsep matematika dan dapat dimanfaatkan sebagai sumber pembelajaran 

geometri yang kontekstual dan bermakna bagi siswa melalui pemanfaatan kearifan lokal. 

Integrasi budaya lokal dalam pembelajaran matematika juga dinilai mampu menghadirkan 

pembelajaran yang lebih autentik dan relevan dengan realitas budaya siswa(Ismail et al., 2025). 

Motif budaya seperti batik, rumah adat, ukiran, dan anyaman juga diketahui mengandung 

konsep geometri seperti bangun datar, simetri, transformasi, dan pola berulang (Dianlestari & 

Kusno, 2024; Kho et al., 2025; Waralangi et al., 2025). 

Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa karakteristik geometris dapat ditemukan 

dalam artefak budaya Situs Megalitikum Tutari dan dikaji dalam perspektif etnomatematika. 

Keberadaan bentuk, pola, dan hubungan geometris pada motif menunjukkan keterkaitan antara 

representasi budaya lokal dengan konsep-konsep geometri. Karakteristik tersebut berpotensi 

menjadi konteks pembelajaran matematika yang kontekstual dengan menghubungkan konsep 

geometri dengan lingkungan dan budaya lokal di Papua. Pemanfaatannya dapat dikembangkan 

melalui aktivitas mengamati, mengidentifikasi, menggambar, mengukur, dan membandingkan 

karakteristik geometris pada motif budaya. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa motif lukisan batu 

di Situs Megalitikum Tutari mengandung konsep-konsep geometri seperti lingkaran, elips, 

setengah lingkaran, belah ketupat, segitiga, garis, dan sudut yang dapat digunakan sebagai 

sumber belajar matematika berbasis etnomatematika. Selain itu, motif-motif yang ada di situs 

megalitik tutari tersebut juga merepresentasikan hubungan yang erat antara manusia dan alam. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa bentuk-bentuk yang terdapat pada lukisan batu tidak 

muncul secara acak, melainkan memiliki keteraturan geometris yang mencerminkan adanya 

pemahaman konsep matematika secara intuitif dalam kehidupan masyarakat pada masa lampau. 

Hal tersebut dibuktikan melalui adanya bentuk-bentuk geometris yang teratur pada lukisan 

batu, sehingga mengindikasikan kemungkinan adanya representasi geometris dalam artefak 

budaya. Selanjutnya, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa konsep geometri yang terdapat 

dalam motif lukisan batu merupakan bagian dari ekspresi budaya yang mengintegrasikan unsur 

matematika dalam aktivitas kehidupan masyarakat. Dengan demikian, motif lukisan batu di 
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Situs Megalitik Tutari memiliki potensi untuk dimanfaatkan sebagai sumber pembelajaran 

matematika kontekstual berbasis etnomatematika, khususnya pada materi geometri. Studi ini 

masih terbatas pada identifikasi konseptual dan deskripsi taksonomis. Oleh karena itu, 

penelitian lanjutan diperlukan untuk menguji efektivitas desain didaktis berbasis artefak Tutari 

dalam meningkatkan literasi spasial siswa.  Para praktisi pendidikan di wilayah Papua sangat 

direkomendasikan untuk mengintegrasikan artefak budaya lokal, khususnya motif Tutari, 

sebagai stimulan didaktis dalam pembelajaran geometri yang responsif budaya (culturally 

responsive pedagogy), khususnya motif lukisan batu Situs Megalitik Tutari, sebagai sumber 

pembelajaran matematika yang kontekstual. Integrasi budaya dalam pembelajaran diharapkan 

dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika sekaligus menumbuhkan apresiasi peserta 

didik terhadap warisan budaya Papua.  
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